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PERANCANGAN TANGKI SEPEDA MOTOR CUSTOM DENGAN 

MATERIAL FIBERGLASS WHITE CARBON POWDER 

 

Della Chintya Ananda Filly 

 

ABSTRAK 

Sepeda motor yang dahulu hanya dipandang sebagai alat transportasi, mulai 

bergeser menjadi bagian dari gaya hidup. Tidak hanya bagi kelompok mapan, tetapi 

juga anak-anak muda, mereka mulai memodifikasi sepeda motornya agar terlihat 

lebih indah atau hanya mengikuti trend dan zaman yang sedang berkembang dalam 

dunia custom sepeda motor. Selain dari segi estetiknya, modifikasi sepeda motor 

juga memperhitungkan kekuatan dari produk variasi sepeda motor yang digunakan. 

Banyak variasi sparepart sepeda motor saat ini tidak memperhatikan masa pakai 

dan ketahanan sparepart itu sendiri termasuk pada bagian yang krusial. Bagian 

yang krusial dalam sepeda motor adalah tangki sepeda motor. Tangki sepeda motor 

dengan plat logam atau besi yang banyak beredar di pasaran rentan terhadap korosi 

karat dan juga penyok karena benturan. Perancangan tangki sepeda motor custom 

dengan material fiberglass white carbon powder ini memberikan kemudahan 

kepada pengguna sepeda motor custom dalam perawatan tangkinya. Dengan 

material fiberglass white carbon powder ini tangki sepeda motor akan lebih mudah 

dalam perawatannya karena tidak menimbulkan karat dan juga dapat tahan terhadap 

benturan dengan kekuatan tertentu.   

 

Kata kunci : Tangki motor, fiberglass white carbon powder, motor custom, korosi.  
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PERANCANGAN TANGKI SEPEDA MOTOR CUSTOM DENGAN 

MATERIAL FIBERGLASS WHITE CARBON POWDER 

 

Della Chintya Ananda Filly 

 

ABSTRACT 

Motorcycles that were once only seen as a means of transportation, began 

to shift into part of the lifestyle. Not only for established groups, but also young 

people, they began to modify their motorcycles to look more beautiful or just follow 

the trends and times that are developing in the world of custom motorcycles. In 

addition to the aesthetics, motorcycle modification also takes into account the 

strength of the motorcycle variety products used. Many variations of motorcycle 

spare parts today do not pay attention to the life and durability of the spare parts 

themselves including the crucial part. The crucial part of a motorcycle is the 

motorcycle tank. Motorcycle tanks with metal or iron plates that are widely 

circulated in the market are susceptible to rust corrosion and also dents due to 

impact. The design of a custom motorcycle tank with fiberglass white carbon 

powder material provides convenience to custom motorcycle users in the 

maintenance of their tanks. With this fiberglass white carbon powder material, 

motorcycle tanks will be easier to maintain because they do not cause rust and can 

also withstand collisions with certain forces.   

 

Keywords : Motorcycle tank, fiberglass white carbon powder, custom motorcycle, 

corrosion.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Industri custom sepeda motor sport mengalami perkembangan yang 

cukup pesat dan kemungkinan akan terus meningkat sangat pesat seiring 

dengan berjalannya waktu. Saat ini Indonesia berada di peringkat ketiga dunia 

sebagai produsen sepeda motor terbesar setelah China dan India. 

Perkembangan industri kendaraan bermotor di Indonesia saat ini telah 

menunjukan peningkatan yang signifikan, dan tahun terakhir telah mampu 

mecapai angka delapan juta unit pertahun. Jelang tahun baru 2020, dua 

pabrikan asal Jepang meluncurkan motor bergaya retro. Pertama ialah 

Kawasaki W175 TR bernuasa scrambler dan kedua Yamaha XSR 155 dengan 

gaya Neo-retro. (Yamaha Motor, 2021)  

 Melihat antusias bikers terhadap motor Neo-retro ini, Honda H'Ness 

CB350 pun dimasukkan ke Jepang, produsen motor Honda juga ikut andil 

bersaing dengan mengeluarkan motor bergaya Neo-retro ini. Walaupun dari 

segi tampilan memang cukup klasik, namun motor Neo-retro keluaran terbaru 

ini dibekali dengan beragam fitur-fitur yang canggih, bahkan ada beberapa 

motor yang mengadopsi teknologi canggih dari motor superbike. Jadi tidak 

heran jika harga sepeda motor sport yang satu ini dikenal sangat mahal. Harga 

mahal tersebut juga mungkin bukan suatu masalah berarti bagi mereka yang 

memang hobi atau mungkin kolektor sepeda motor klasik dengan desain yang 

futristik. Di Indonesia, sepeda motor klasik memang masih dicari oleh sebagian 

kecil masyarakat yang tergabung dalam komunitas motor antik dan klasik. 

(Yamaha Motor, 2021) 

 Gambar 1. Yokohama Hot Rod Custom Show 2019. 

(Sumber : kustomfest.com/, 2021) 



2 

 

 
 

  Sepeda motor yang dahulu hanya dipandang sebagai alat 

transportasi, mulai bergeser menjadi bagian dari gaya hidup. Tidak hanya 

bagi kelompok mapan, tetapi juga anak-anak muda. Sekarang ini, semakin 

banyak anak muda yang ingin memiliki sepeda motor sport modifikasi agar 

terlihat keren. Selain itu sepeda motor sport juga menjadi pilihan yang praktis 

ketika jalanan kota menjadi macet saat jam-jam sibuk kantor.  

  Selain dari segi estetiknya, modifikasi sepeda motor juga 

memperhitungkan kekuatan dari produk variasi sepeda motor yang 

digunakan. Banyak variasi sparepart sepeda motor saat ini tidak 

memperhatikan masa pakai dan ketahanan sparepart itu sendiri termasuk 

pada bagian yang krusial. Bagian yang krusial dalam sepeda motor adalah 

tangki sepeda motor. Tangki bensin merupakan sebuah part yang penting 

untuk motor. Fungsi dari tangki bahan bakar yaitu untuk menampung bahan 

bakar dalam jumlah tertentu di kendaraan. Tangki bahan bakar termasuk 

bagian dari komponen-komponen sistem bahan bakar. Bahkan untuk jenis 

sepeda motor tertentu, bentuk tangki juga menentukan seberapa maskulin 

sepeda motor tersebut. Custom bike seperti Chopper dan Bobber akan tampak 

garang jika didukung oleh tangki motor yang sesuai (PT Wahana Makmur 

Sejati, 2019). Menurut hasil wawancara dengan pemilik bengkel motor 

custom yang lumayan tua di kota Yogyakarta mengatakan bahwa “Saat ini 

telah banyak model tangki motor yang beredar, mulai dari model custom 

classic, dirt bike sampai sport motorcycle. Semakin banyak model tangki 

yang beredar harus juga diimbangi dengan kekuatan pada tangki yang 

semakin baik” – Allan Filly, 2019.  

  Dalam dunia industri dan juga otomotif, korosi merupakan salah 

satu musuh besar yang sering merugikan bagi suatu manufaktur, tidak hanya 

pada mesin produksi yang mereka gunakan tetapi juga pada produk yang 

mereka hasilkan. Pada saat melakukan pemilihan material, korosi menjadi 

salah satu aspek pertimbangan yang penting. Beberapa contoh kerugian yang 

ditimbulkan korosi adalah terjadinya penurunan kekuatan material dan biaya 

perbaikan akan naik jauh lebih besar dari yang diperkirakan. Sehingga 

diperlukan suatu usaha pencegahan-pencegahan terhadap serangan korosi. 

http://www.teknik-otomotif.com/2017/04/komponen-komponen-sistem-bahan-bakar.html
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Korosi adalah proses degradasi / deteorisasi / perusakan material yang 

disebabkan oleh pengaruh lingkungan dan sekitarnya 

  Korosi pada dunia otomotif merupakan salah satu masalah yang 

sering ditemui terutama pada bagian sepeda motor yang menggunakan 

material dari baja. Kerugian yang biasa terjadi akibat terjadiya korosi pada 

sepeda motor dengan material baja adalah terjadinya keropos dan menipisnya 

lapisan plat baja.  

 

Gambar 2. Korosi karat yang destruktif pada tangki motor. 

 (Sumber : Instagram/@outtoride, 2021) 

Diakses pada : 08 Januari 2021. 

  Bahan non logam sekarang banyak digunakan sebagai bahan untuk 

membuat body pada kendaraan. Salah satu bahan non logam yang biasa 

digunakan pada kendaraan adalah fiberglass.  Fiberglass dalam bahasa 

Indonesia dikenal sebagai kaca serat dan serta gelas merupakan kaca cair 

yang ditarik menjadi serat tipis dengan diameter sekitar 0,005 sampai 0,01 

mm. Serat ini selanjutnya dipintal menjadi benang atau ditenun menjadi kain 

kemudian diresapi dengan resin sehingga menjadi material yang kuat dan 

tahan korosi (Nugroho, 2015). Fiberglass memiliki bayak kegunaan seperti 

dalam pembuatan perahu, mobil, tangki air, atap, perpipaan, pelapisan 

(coating), dan lain-lain. 

 Pembuatan fiberglass tidak terlalu sulit, bahan utamanya terdiri dari 

tiga bagian, yaitu serat, resin dan katalis. Peneltian ini bermaksud untuk 

mengetahui kekuatan, ketangguhan dan kekerasan material fiberglass 

berdasarkan variasi pola serat dengan mempertahankan komposisi resin dan 

katalis. Selanjutnya sifat-sifat material tersebut dibandingkan dengan sifat 

material plastik yang digunakan sebagai bahan pembuat sparepart kendaraan 

bermotor. 
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  Fiberglass merupakan bahan paduan atau campuran beberapa bahan 

kimia yang terdiri dari cairan resin, katalis, kalsium karbonat, met atau matt, 

cobalt blue, dan wax yang bereaksi mengeras dalam waktu tertentu. Bahan 

ini mempunyai beberapa keuntungan dibandingkan logam, diantaranya; lebih 

ringan, lebih mudah dibentuk, dan lebih terjangkau. Mulai akhir tahun 1930-

an, fiberglass dikembangkan melalui proses filament berkelanjutan sehingga 

mempunyai sifat-sifat yang memenuhi syarat untuk digunakan secara mass 

product atau industri, seperi kekuatanya yang tinggi, elastis, dan tahan 

terhadap temperatur tinggi.  Pemanfaatan fiberglass di Indonesia masih 

terbatas untuk pembuatan komponen tertetu pada kendaraan seperti minibus, 

dan bus saja. Belum ada jenis kendaraan rakitan dalam negeri yang 

mencantumkan spesifikasi aslinya pada body atau kontruksi lainnya dengan 

bahan fiberglass, semuanya masih menggunakan plat baja. Akan tetapi 

pemanfaatan fiberglass di luar negeri sudah jauh lebih luas. Fiberglass 

banyak digunakan untuk pembuatan kendaraan jenis sport, dan juga banyak 

digunakan sebagai suku cadang asli ataupun modifikasi untuk pembuatan 

mobil. Disamping mudah dibentuk mengikuti model yang rumit, 

kecenderungan teknologi masa depan kelihatan akan mengarah ke 

penggunaan bahan kompsit ini. (Nugroho, 2015) 

Selain bahan Fiberglass yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

bahan campuran lain yang menjadi penunjang ketahanan pada material 

Fiberglass tersebut dikarenakan produk yang akan dirancang merupakan 

tangki yang pada dasarnya akan langsung bersentuhan dengan bahan bakar 

kendaraan, maka dari itu diperlukan material carbon sebagai penguat lapisan 

pada tangki motor tersebut.  

Material Carbon sendiri pada dasarnya adalah bahan sintetis yang 

sangat kuat, ringan yang memiliki ketebalan beberapa micron dengan rantai 

molekul aromatic panjang yang utamanya tersusun dari karbon. carbon ini 

mampu mempertahankan struktur dan sifatnya dibawah kondisi fluid, tekanan 

dan temperatur yang ekstrim dan oleh karena itu dapat digunakan dengan 

semua jenis matriks, polimer, keramik dan metal, yang menerapkan teknik 

proses komposit yang berbeda. Pada konteks konsumsi masal, aplikasi utama 
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dari komposit karbon-karbon adalah dalam sistem pengereman unjuk kerja 

tinggi. Pada sektor rekayasa umum, material ini digunakan dalam komponen 

mesin, sebagai material tahan api, sebagai cetakan tekan panas dan elemen 

pemanas, sebagai pengikat (baut) temperatur tinggi, tabung pelapis silinder, 

sebagai penghantar industri kaca dan lain-lain. Komposit karbon-karbon 

mempunyai potensi besar dalam sektor energi sebagai plat polar untuk fuel 

cell, dalam baterai penyimpan energi elektrik dan lain-lain. Ketika teknologi 

semakin ekonomis menjadi lebih maju, penerapan karbon yang semakin 

banyak akan meningkat (Manocha, 2003). Material carbon ini lima kali lebih 

kuat daripada baja untuk komponen struktur, juga masih lima kali lebih 

ringan. Sebagai perbandingan terhadap aluminium, karbon tujuh kali lebih 

kuat dan dua kali lebih kaku, juga 1,5 kali lebih ringan. karbon mempunyai 

sifat lelah yang super terhadap semua metal yang dikenal, dan ketika 

berpasangan dengan resin yang tepat, karbon adalah salah satu bahan yang 

ada yang paling tahan korosi (ASM, 2001). 

Carbon sebagai material utama dalam pembuatan tangki sepeda 

motor ini mempunyai bermacam-macam variannya, bahan carbon rekayasa 

diproduksi dengan bentuk fisik yang sangat beragam, misalnya bubuk, 

manik-manik, serat, film, tekstil, komposit, dan monolit. Beberapa bentuk 

memiliki massa jenis dan derajat kesempurnaan kristal yang mendekati grafit 

kristal tunggal (misalnya, grafit pirolitik bertekanan panas, HOPG), 

sementara yang lain memiliki struktur yang sangat tidak teratur pada material 

carbon kaca (B.McEnaney, 2001). 

Perancangan Tangki sepeda motor custom dengan material Fiberglass 

White Carbon Powder  ini ditujukan bagi masyarakat kelas menengah keatas 

dan para penghobi motor yang memiliki karakter gemar memperbaharui 

tampilan sepeda motornya agar lebih estetik, aman, nyaman namun dengan 

perawatan tangki yang tidak terlalu sulit dibandingkan dengan tangki dengan 

material konvesional pada umumnya. 
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Atas pertimbangan tersebut, produk tangki sepeda motor yang akan 

dihasilkan menggunakan material Fiberglass White Carbon Powder dengan 

konsep Neo-Retro yang didukung dengan trend custom yang beredar saat 

ini dikalangan penghobi motor kelas menengah-keatas. 

Gambar 3.White carbon powder silica. 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah bagaimana rancangan tangki 

sepeda motor dengan material Fiberglass white carbon powder yang 

menerapkan gaya Neo-Retro.  

C. Batasan Masalah 

Perancangan produk tangki motor custom dengan bahan fiberglass 

white carbon powder ini hanya sebatas membuat tangki motor custom dengan 

model neo-retro dikarenakan perancang akan mengaplikasikan bentuk tersebut 

dengan material Fiberglass white carbon powder yang akan mewakilkan unsur 

gaya bentuk futuristic dalam tangki sport, dan gaya bentuk vintage pada tangki 

klasik custom. Untuk menghindari topik yang terlalu luas, maka perancang 

membatasi topik untuk tugas akhir ini yaitu tangki sepeda motor dengan model 

klasik yaitu caferacer dan scrambler, sedangkan model sport yaitu street 

fighter berdasarkan data minat masyarakat yang telah disurvei melalui 

kuesioner yang telah dilakukan sebelum perancangan ini. 


